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Abstrak
 

___________________________________________________________ 

Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Pringapus 

adalah kurangnya inovasi guru dalam penerapan model pembelajaran didalam kelas 

mengakibatkan hasil belajar IPS siswa menjadi rendah. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe window shopping diharapkan dapat menjadi sebuah solusi 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe window shopping 

terhadap hasil belajar IPS siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif jenis eksperimen Quasi Eksperiment design. Populasi penelitian 

ini, yaitu siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Pringapus Kabupaten Semarang dengan 

teknik sampling menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan tes dan dokumentasi. 

Abstract 
_____________________________________________________________ 

The problem that occurs in the learning process at Pringapus 2 Public Middle School 

is the lack of teacher innovation in applying learning models in the classroom resulting 

in low social studies learning outcomes for students. The application of the window 

shopping cooperative learning model is expected to be a solution to improve student 

learning outcomes. The purpose of this study was to determine the effect of applying 

the window shopping cooperative learning model to social studies learning outcomes 

of students. The method used in this study is a quantitative approach to the 

experimental type Quasi Experiment design. The population of this study, namely 

class VIII students at SMP Negeri 2 Pringapus, Semarang Regency, with a sampling 

technique using purposive sampling. Data collection techniques in this study used tests 

and documentation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian penting 

sebagai penentu kesuksesan dan keberhasilan 

masa depan dalam membentuk kepribadian dan 

kemajuan sumber daya manusia. Hal tersebut 

telah tertuang dalam Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 yang 

berbunyi bahwa, “Pendidikan merupakan sebuah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasan dan proses pembelajaran sehingga peserta 

didik mampu mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, keakraban, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan”. Dengan demikian pendidikan 

seharusnya mampu dijadikan sebagai alat guna 

mengatasi keterbelakangan dan kebodohan yang 

ada di bangsa ini sehingga mampu mewujudkan 

manusia yang produktif, unggul, cerdas, serta 

bermartabat.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

telah dilakukan di SMP Negeri 2 Pringapus, 

Kabupaten Semarang menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa terutama pada mata pelajaran IPS 

di kelas VIII masih rendah. Hal tersebut 

ditunjukkan dari perolehan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) 1, sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil PAS 1 Kelas VIII 

Nilai Frekuensi Keterangan 

≥72 78 siswa Tuntas 

<72 117 siswa Tidak tuntas 

Jumlah 195 siswa  

Sumber: Data primer, 2022 

Bersumber dari tabel 1 menunjukkan 

bahwa dari 195 siswa hanya ada 78 siswa yang 

mendapatkan nilai memenuhi KKM dan 

dinyatakan tuntas, sedangkan masih ada 117 

siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

dan dinyatakan tidak tuntas.  

Berdasarkan keterangan yang 

disampaikan oleh Maulana Yusuf (2022), selaku 

guru IPS yang mengampu di kelas VIII 

menyatakan bahwa, rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yakni model pembelajaran yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran belum 

sesuai dengan karakteristik siswa. Karakteristik 

siswa disini, yakni siswa lebih menyukai model 

pembelajaran yang sifatnya belajar sambil 

bermain. Selain itu, akibat dari pandemic covid-

19 juga menyebabkan siswa cenderung tidak 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas karena telah terbiasa 

mengikuti pembelajaran secara daring. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka diperlukan sebuah solusi terutama untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS di kelas VIII dengan menggunakan 

model pembelajaran yang atraktif dalam proses 

pembelajaran di kelas, salah satu model 

pembelajaran yang diyakini mampu 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa, yakni 

model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping. Model pembelajaran window shopping 

dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan tetapi tetap efektif karena dalam 

pelaksanaannya peserta didik saling berdiskusi 

untuk menyelesaikan permasalahan yang telah 

diberikan oleh guru, hasil diskusi dituangkan 

dalam bentuk karya yang dipajang menyerupai 

stand. Peserta didik kemudian melakukan 

kunjungan untuk saling berdiskusi antar 

kelompok, dari sinilah muncul peer tutoring dan 

tutor sebaya sehingga memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran 

(Dahliard, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk 

menjelaskan proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe window shopping terhadap hasil belajar IPS 

kelas VIII SMP Negeri 2 Pringapus, Kabupaten 

Semarang 2) Menganalisis hasil belajar IPS siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Pringapus, Kabupaten 

Semarang 3) Untuk menganalisis pengaruh 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

tipe window shopping terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pringapus, 

Kabupaten Semarang.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis eksperimen, yaitu Quasi 

Eksperiment Nonequivalent Kontrol Group Design. 
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Teknik pengumpulan data meliputi tes berupa 

pilihan ganda dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 

Pringapus, Kabupaten Semarang terdiri atas 5 

kelas dengan jumlah 195 siswa. Teknik sampling 

dalam penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling sehingga diperoleh kelas VIII B sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini, 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar IPS kelas VIII SMP Negeri 2 

Pringapus, Kabupaten Semarang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes berupa pilihan ganda dan dokumentasi. 

Untuk uji coba intrumen pada uji validitas 

menggunakan korelasi product moment oleh 

Pearson dengan bantuan SPSS versi 26 sehingga 

diperoleh soal valid sebanyak 20 dari 35 soal, 

sedangkan untuk uji reliabilitas menggunakan 

Kuder Richardson (KR) 21. Teknik analisis data 

menggunakan uji statistik deskriptif untuk 

memberikan gambaran secara umum terhadap 

penelitian, uji prasyarat pada uji normalitas 

menggunakan uji ShapiroWilk dan Uji 

homogenitas menggunakan Uji Levene dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 26. Uji 

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Mann-Whitney, N-gain score, dan Effect size. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pembelajaran Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Window Shopping 

Model pembelajaran window shopping yang 

dilakukan pada kelas eksperimen, yakni VIII B 

SMP Negeri 2 Pringapus, Kabupaten Semarang 

yang terdiri atas 40 peserta didik. Proses 

pembelajaran di kelas eksperimen dengan 

diterapkan model pembelajaran window shopping 

ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan atau 4 

jam pelajaran dengan alokasi waktu 90 menit 

disetiap pertemuanya. Adapun materi yang 

diberikan, yakni perdagangan antardaerah atau 

antarpulau dan perdagangan antarnegara. 

Pelaksanaan model pembelajaran window 

shopping ini diawali dengan menyiapkan 

beberapa perangkat pembelajaran seperti silabus 

pembelajaran, RPP, dan juga lembar prestest-

posttest. Guru mampu menerapkan model 

pembelajaran window shopping ini dengan baik 

mulai dari kegiatan awal atau pembukaan, 

kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. 

Walaupun disini guru baru pertama kali dalam 

menerapkan model pembelajaran window 

shopping akan tetapi guru mencoba untuk 

professional serta mampu mengkondisikan 

suasana kelas, sehingga selama pelaksanaan 

mampu berjalan dengan kondusif serta siswa 

mampu berdiskusi dengan baik dalam 

memecahkan permasalahan yang telah diberikan 

oleh guru dengan tema atau topik yang berbeda-

beda pada setiap kelompok. 

Hasil Belajar IPS Kelas VIII SMP Negeri 2  

Pringapus, Kabupaten Semarang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

hasil belajar IPS kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran window shopping pada proses 

pembelajarannyam, sebagai berikut : 

Tabel 2. Deskripsi nilai kelas eksperimen 

Kelas Nilai min Nilai max Mean 

Pretest 30 85 61,13 

Posttest 30 100 84,12 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2. Deskripsi nilai kelas 

ekperimen menunjukkan bahwa hasil pretest pada 

kelas eksperimen siswa sebelum diberikan 

perlakukan diperoleh nilai jumlah skor total 

sebesar 2.445, dengan rata-rata nilainya sebesar 

61,13%, nilai minimum 30, dan nilai maksimum 

diperoleh siswa sebesar 85. Hasil posttest peserta 

didik kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 

dengan diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran window shopping diperoleh 

rata-rata 84,12. Nilai tertinggi yang diperoleh 

siswa dalam posttest, yakni sebesar 100 dan nilai 

terendah sebesar 60. Maka dapat diasumsikan 

bahwa kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan atau treatment dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping mengalami peningkatan rata-rata nilai 

hingga 22,99. 
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Hasil belajar IPS siswa kelas VIII C 

sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada kegiatan 

pembelajaran, dapat dilihat pada tabel 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Deskripsi nilai kelas kontrol 

Kelas Nilai min Nilai max Mean 

Pretest 30 95 61,5 

Posttest 30 95 76,88 

Sumber: Data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 3. Deskripsi nilai kelas 

kontrol menunjukkan bahwa hasil pretest pada 

kelas kontrol siswa sebelum diberikan perlakukan 

atau treatment dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata 

nilainya sebesar 61,5, nilai minimum 30, dan 

nilai maksimum diperoleh siswa sebesar 95. Hasil 

posttest peserta didik kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol dengan diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

diperoleh rata-rata 76,88. Nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa dalam posttest, yakni sebesar 95 

dan nilai terendah sebesar 30.  

Rata-rata hasil belajar IPS pada posttest di 

kelas VIII C sebagai kelas kontrol dengan 

diterapkan model pembelajaran konvensional 

diperoleh mean atau rata-rata sebesar 76,875 

sedangkan di kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dengan diterapkan model 

pembelajaran window shopping diperoleh rata-rata 

sebesar 84,123 Terdapat perbedaan dari angka 

rata-rata yang diperoleh, yaitu kelas yang 

diberikan perlakuan atau treatment model 

pembelajaran window shopping memiliki nilai rata-

rata lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas 

kontrol (84,125>76,875).  

Pengaruh Model Pembelajaran Window 

Shopping Terhadap Hasil Belajar IPS  

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk memaparkan atau menjelaskan data 

penelitian yang mencakup jumlah data, nilai 

maksimal, nilai minimal, nilai rata-rata, dan lain 

sebagainya. Analisis statistic deskriptif dalam 

penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil uji statistik deskriptif 

Kelas Nilai 

min 

Nilai 

max 

Mean Std. 

Dev 

Post-Kon 30 95 76,8 15,7 

Post-Eks 60 100 84,1 8,23 

Sumber: Data primer, 2023 

Berdasarkan  tabel 4. Hasil uji statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa hasil dari posttest 

kelas kontrol (VIII C) dan kelas eksperimen (VIII 

B). Jika dilihat dari hasil uji deskriptif statistic 

menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh 

nilai minimum sebesar 30 sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 60, untuk nilai maksimum 

kelas kontrol, yakni 95 sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 100, nilai rata-rata kelas 

kontrol sebesar 76,88 sedangkan untuk kelas 

eksperimen 84,1 dan untuk std.deviasi kelas 

kontrol, yaitu 15,717 sedangkan kelas 

eksperimen sebesar 8,234.  

Hasil uji deskriptif statistik dapat diketahui 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik antara kelas VIII C (kelas kontrol) yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional 

dan VIII B (kelas eksperimen) yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping. Pada tabel 3 menunjukkan bahwa kelas 

VIII B yang menerapkan model pembelajaran 

window shopping memiliki skor yang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan kelas VIII C yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional. 

Analisis pengaruh hasil belajar siswa (Uji Mann 

Whitney) 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil 

belajar IPS siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran window shopping pada kelas 

eksperimen (VIII B) dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol (VIII C), yaitu 

menggunakan Uji Mann-Whitney. Berdasarkan 

uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal sehingga pada pengujian 

hipotesis menggunakan statistik nonparametrik. 

Adapun dasar pengambil keputusan dalam uji ini 

adalah jika nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh uji mann-whitney 

sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney 

Hasil belajar 

Mann-Whitney 498.500 

Wilcoxon W 1418.500 

Z -1.967 

Asymp. Sig.  (2-

tailed)  

.049 

Sumber: Data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 5. Hasil uji Mann-

Whitney menunjukkan bahwa hasil uji Mann-

Whitney diperoleh Asmp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,049 yang artinya lebih kecil daripada 0,05 

sehingga dalam penelitian ini Ha dapat diterima 

dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh setelah diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe window shopping 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Pringapus, Kabupaten Semarang. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe window shopping terbukti mampu 

memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Adanya 

hubungan timbal balik antar peserta didik 

memungkinkan terjadinya peer tutoring yang 

mampu memudahkan siswa dalam memahami 

dan memberikan pemahaman kepada peserta 

didik lainnya (tutor sebaya). Interaksi yang 

terjadi mampu merubah pandangan peserta didik 

dari subyektif berubah menjadi obyektif serta 

mampu menjadikan pengetahuan yang diperoleh 

peserta didik menjadi bermakna sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

terutama pada mata pelajaran IPS. 

Peningkatakn Hasil Belajar (N-Gain score) 

Uji N-Gain score atau Normalized Gain 

dilakukan dengan tujuan untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas VIII 

antara nilai pretest dan nilai posttest pada kelas 

eksperimen (VIII B) dan kelas kontrol (VIII C). 

Berikut perhitungan N-Gain score dalam 

penelitian dengan membandingkan perolehan 

nilai posttest kelas eksperimen (window shopping) 

dengan nilai posttest kelas kontrol (konvensional) 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain score 

Keterangan Eksperimen Kontrol 

N-Gain score N-Gain score 

Mean 0,5522 0,3869 

Minimal 0.20 -0,6 

Maximal 1,00 0,86 

Sumber: Data primer, 2023 

Berdasarkan tabel 6. Hasil perhitungan uji 

N-Gain score tersebut, menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran 

window shopping adalah sebesar 0,5522 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Dengan nilai N-

Gain score minimalnya, yakni 0,20 dan nilai 

maksimal sebesar 1,00. Sementara untuk rata-

rata N-Gain score untuk kelas kontrol dengan 

diterapkan model pembelajaran konvensional 

adalah sebesar 0,3869 yang termasuk dalam 

kategori sedang pula. Dengan nilai N-Gain score 

minimal sebesar -0,6 dan maksimal 0,86. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran window shopping lebih efektif jika 

dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 

IPS kelas VIII di SMP Negeri 2 Pringapus, 

Kabupaten Semarang pada materi perdagangan 

antardaerah atau antarpulau dan perdagangan 

antarnegara. Hal tersebut dilihat dari perolehan 

dari hasil uji N-Gain score yang menunjukkan rata-

rata N-Gain score kelas eksperimen lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan kelas kontrol 

(0,5522>0,3869) yang membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran window shopping 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa kelas VIII. 

Menentukan besar pengaruh (Effect size) 

Uji Effect Size dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui besar pengaruh yang ada 

didalam penelitian. Effect Size merupakan 

ukuran besaran efek dalam suatu variabel 

lain, besarnya perbedaan maupun hubungan 

yang bebas dari pengaruh besarnya sampel. 

Berikut perhitungan Effect Size dapat dilihat 

dibawah ini: 
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𝑐𝑜ℎ𝑒𝑛′𝑠 𝑑 =
𝑋𝐵− 𝑋𝐴

√√(𝑆𝐴)2+(𝑆𝐵)2

2

   

=
84,13−76,88

√(15,72)2−(8,23)2

2

  

=
7,25

√
247,04−67,80

2

  

=
7,25

√157,42
= 0,6 (𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔)  

Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan uji Effect Size, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil perhitungan Effect size 

Effect size Hasil Keterangan 

d 0,6 sedang 

Sumber: Data primer, 2023 

Tabel 7. Hasil perhitungan effect size 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan diperoleh 

besarnya Effect Size perlakuan atau treatment yang 

diberikan adalah 0,6 yang merupakan kategori 

sedang. Hasil tersebut terbukti bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping di kelas VIII SMP Negeri 2 Pringapus, 

Kabupaten Semarang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi 

perdagangan antardaerah atau antarpulau dan 

perdagangan antarnegara. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapatditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Proses pembelajaran IPS pada materi 

Perdagangan antardaerah atau antarpulau dan 

Perdagangan Antarnegara dilaksanakan dengan 

pemberian perlakuan khusus pada kelas 

eksperimen, yaitu menggunakan model 

pembelajaran window shopping, sedangkan pada 

kelas kontrol dilakukan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dalam pelaksanaan kelas 

eksperimen dilaksanakan selama dua kali 

pertemuan atau 4 jam pelajaran selama proses 

pembelajaran mampu berjalan dengan lancar dan 

sesuai sintaks pembelajaran. 

Berdasarkan hasil rata-rata N-Gain score 

kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,5522 

sedangkan nilai N-Gain score pada kelas kontrol 

diperoleh sebesar 0,3869. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai N-Gain score pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 

yang artinya penerapan model pembelajaran 

window shopping lebih efektif jika dibandingkan 

dengan penerapan model pembelajaran 

konvensional dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS.  

Model pembelajaran kooperatif tipe 

window shopping memiliki ukuran pengaruh 0,6 

(Effect Size ) yang termasuk dalam kategori 

sedang.  Hal tersebut terbukti bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Pringapus Kabupaten 

Semarang. Uji mann whitney memperoleh nilai 

Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,04 yang artinya 

lebih kecil daripada 0,05, sehingga dalam 

penelitian ini Ha diterima dan H0 ditolak. Maka 

hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe window 

shopping berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 

Pringapus, Kabupaten Semarang. 
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